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ABSTRAK 

 

TUS adalah fasilitas pembiayaan produktif dengan flapon pembiayaan dari Rp 
20 juta sampai RP 500 juta yang diberikan untuk usaha yang feasible (layak) namun 
belum bankable (memiliki profit yang tinggi) guna memenuhi kebutuhan modal 
usaha atau investasi. TUS mensyaratkan bahwa agunan pokok kredit adalah proyek 
yang dibiayai. Namun karena agunan tambahan yang dimiliki oleh UMKM-K pada 
umumnya kurang, maka sebagian di tanggulangi dengan program penjaminan. 
Besarnya cakupan penjaminan maksimal 70 % dari plafond kredit. Sumber dana TUS 
sepenuhnya berasal dari dana komersial Bank. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
adalah sistem yang dapat membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang 
akurat dan tepat sasaran. Banyak penyelesaian yang dapat diselesaikan dengan 
menggunakan SPK salah satu nya adalah penentuan kelayakan nasabah dalam 
menerima Tunas Usaha Syariah. Analytycal Hiraly Process (AHP)  merupakan 
metode yang banyak digunakan memecahkan permasalahan yang bersifat 
multikreteria, seperti dalam SPK menetukan kelayakan nasabah dalam menerima 
TUS yang memeliki beberapa kreteria yang menjadi dasar pengambilan keputusan 
antara lain administrasi, status, jaminan, dan kolektibilitas. Administrasi adalah 
kelengkapan nasabah dalam berkas – berkas pesyaratan pengajuan TUS. Status 
berarti calon penerima TUS tidak sedang menerima kredit dalam bentuk apapun baik 
pada Bank BNI Syariah maupun Bank lainnya. Jaminan berarti anggunan dalam 
bentuk apa yang ingin di angunkan seperti, surat rumah/ruko, surat tanah , dan 
BPKB. Sedangkan kolekbilitas usaha adalah kelancaran calon penerima TUS dalam 
membayar angsuran tiap bulannya. Penelitihan dilakukan di  BNI syariah Palembang 
yang merupakan salah satu bank yang memiliki fasilitas Tunas Usaha Syariah (TUS) 
Penelitihan ini mengahsil sebuah sistem yang dapat membantu pihak bank dalam 
menentukan calon nasabah yang berhak untuk menerima Tunas Usaha Syariah (TUS) 
dan dapat mendokumentasikan berkas – berkas nasabah secara online. 

Kata Kunci : SPK, TUS, Metode  AHP



1 

 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. Latar Belakang  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat 7 

tentang perbankan menyebutkan pengertian bank syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan syariah. BNI syariah adalah 

bank syariah yang diprogramkan oleh Bank Negara Indonesia (BNI) yang sebelum 

nya adalah Unit Usaha Syariah (USS) BNI lalu dikembangkan menjadi Bank Umum 

Syariah(BUS). 

Banyak program-program kegiatan kerja yang dilakukan oleh BNI Syariah, salah 

satunya adalah Tunas Usaha Syariah (TUS). TUS adalah fasilitas pembiayaan 

produktif yang diberikan untuk usaha yang feasible (layak) namun belum bankable 

(memiliki profit yang tinggi) guna memenuhi kebutuhan modal usaha atau investasi 

(Http://http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tunas-usaha). 

Gambar 1.1 Langkah pembiayaan yang sedang berjalan pada Bank BNI Syariah 
(Sumber: Modul Pembiayaan BNI Syariah, 2014:7) 
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Gambar 1.1 menjelaskan proses pemberian TUS pada BNI Syariah masih 

menggunakan prosedur manual yaitu para nasabah yang ingin mendapatkan 

pembiayaan TUS mengajukan permohonan dan memberikan berkas-berkas 

persyaratan kepada tim Analis Debitur BNI syariah di bagian finance, selanjutnya 

analis melihat  dan memproses berkas-berkas nasabah serta memilih nasabah-nasabah 

yang berhak mendapatkan TUS, dan kemudian melakukan survei kepada nasabah. 

Setelah melakukan survei dan nasabah dinilai yang berhak mendapatkan pembiayaan 

akan diberikan pembiayaan TUS. Nasabah yang telah mendapatkan pembiayaan 

TUS, selanjutnya akan mendapatkan kontrol dari  tim finance dan recovery & 

remedial BNI Syriah dalam pembayaran cicilan nasabah jika suatu saat terjadi 

tunggakan dalam cicilan. 

Prosedur pembiayaan TUS pada BNI Syariah membuat pihak BNI Syariah 

kesulitan dalam melayani permintaan nasabah yang semakin banyak untuk 

mendapatkan TUS serta  menentukan siapa yang layak menerima TUS, maka dalam 

permasalahan pemberian TUS solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 

yang ada salah satunya adalah membangun sebuah sistem pendukung keputusan yang 

dapat membantu pihak Bank dalam menentukan nasabah yang diprioritaskan untuk 

mendapatkan TUS dan dapat mendokumentasikan berkas-berkas nasabah secara 

online. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data. Sistem pengambil 

keputusan digunakan untuk pengambilan keputusan dalam situasi yang semistruktur 

(keputusan dari rapat pimpinan dan ada hasil keputusan dari sistem sebagai 

pandangan/pertimbangan dari rapat pimpinan tersebut) dan situasi tidak struktur, 

dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan itu dibuat. Sistem 

pendukung keputusan  berperan dalam teknologi informasi, dikarenakan adanya era 

globalisasi yang menuntut perusahaan atau institusi untuk bergerak cepat dalam 

mengambil suatu keputusan dan tindakan, dengan mengacu kepada solusi yang 

diberikan.  
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Beberapa metode yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi sistem 

pengambilan keputusan adalah SAW, AHP, Fuzzy AHP. AHP (Analytical Hierarchy 

Process) adalah metode sistematis yang berpengaruh terhadap setiap struktural yang 

mewakili dalam setiap hirarki atau jaringan pada kriteria-kriteria pengambilan 

keputusan dan dipecah menjadi bagian-bagian untuk memahami pentingnya setiap 

bagian dalam keseluruhan kriteria pengambilan keputusan. Pendekatan ini dilakukan 

dalam setiap kriteria berbeda namun saling melengkapi untuk proses pemecahan 

sistem menjadi bagian dalam bagian untuk menganalisis kerja dan mendiagnosa 

masalah. AHP menimbulkan prioritas, dan semua prioritas memiliki skala tunggal 

dengan interval [0,1]. AHP tidak menggunakan sumbu Cartesian yang mewakili 

banyak variabel yang memperpanjang dari -∞ hingga  +∞ struktural dari AHP, hirarki 

atau jaringan, manfaat, peluang, biaya dan risiko reprensent dimensi yang berbeda 

dan perintah yang berbeda dari besarnya dan apakah mereka positif atau negatif 

(Saaty, 2010:18). 

Berdasarkan latar belakang dan tema mengenai sistem pengambilan keputusan 

maka dilakukan penelitian skripsi dengan judul “ Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Prioritas Untuk  Pemberian Tunas Usaha Syariah Pada BNI Syariah 

Cabang Palembang Dengan Metode AHP (Analytical Hierarcy Process) Berbasis 

Web”, dari judul yang diajukan terdapat metode AHP yang diimplementasikan pada 

aplikasi sistem pengambilan keputusan yang dibangun dengan bahasa pemograman 

PHP dan menggunakan aplikasi database MySql yang diharapkan dapat membuat 

sistem yang dapat membantu pihak bank dalam menentukan penerima TUS secara 

online. Aplikasi sistem pendukung keputusan yang diajukan menampilkan daftar 

prioritas nasabah yang berhak meneriman TUS, sedang keputusan akhir masih 

dilakukan oleh Analis Debitur BNI Syariah sehingga akan membantu pihak Bank 

dalam mengambil keputusan serta mempermudah nasabah dalam proses pengajuan 

TUS dengan mendokumentasikan berkas-berkas nasabah secara online. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian adalah :  

a. Bagaimana membangun sistem pendukung keputusan yang dapat membantu 

pihak bank dalam mengambil keputusan untuk menentukan calon nasabah  yg 

paling diprioritaskan untuk menerima Tunas Usaha Syariah  

b. Bagaimana mendokumentasikan berkas-berkas nasabah secara online. 

2. Batasan Masalah  

Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitian adalah:  

a. Kriteria yang digunakan sebagai dasar penilaian diperoleh dari BNI Syariah 

Cabang Palembang 

b. Aplikasi sistem pendukung keputusan yang akan dibuat hanya memberikan 

urutan prioritas dari yang paling layak sampai paling tidak layak untuk 

diberikan TUS yang berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh pihak Bank, 

namun keputusan akhir tetap berada di pihak Bank.  

c. Dukungan tipe file yang dapat di-upload pada sistem bertipe *.jpg dan *.pdf 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.   Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah :  

a. Merancang dan mengimplementasikan suatu aplikasi yang dapat membantu 

pihak Bank dalam mendokumentasikan berkas nasabah. 

b. Membuat aplikasi yang dapat membantu mengambil keputusan penentuan 

prioritas untuk pemberian TUS. 

2.    Manfaat Penelitian 

Manfaaat yang diperoleh dari penelitian adalah  

a. Membantu pihak Bank dalam mengambil keputusan untuk menentukan siapa 

yang diprioritaskan menerima TUS berdasarkan urutan nilai prioritas yang 

tertinggi. 
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b. Mendokumentsikan berkas nasabah secara online sehingga mengurangi 

pembiayaan untuk pemeliharaan berkas (media kertas). 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metodelogi pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian adalah, 

sebagai berikut : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Melakukan pengamatan langsung ke BNI Syariah Cabang Palembang untuk 

mengetahui  secara  langsung keadaan yang sebenarnya dalam pembiayaan TUS 

serta melakukan pencatatan secara cermat dan sistematis sehingga data yang 

diperoleh merupakan data yang sebenarnya. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan pada pihak yang terkait dengan pengembangan sistem 

seperti calon nasabah, Sales Marketing BNI Syariah dan Analis Debitur.  

c. Penelitian Dokumentasi 

Penelitian dokumentasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dalam 

mengamati dokumen - dokumen yang dimiliki dan disediakan oleh BNI Syariah 

Cabang Palembang untuk diolah si peneliti yang berkaitan dengan Tunas Usaha 

Syariah. Dokumen - dokumen yang dibutuhkan antara lain yaitu dokumen - 

dokumen yang berkaitan dengan sejarah perusahaan dan struktur organisasi BNI 

Syariah Cabang Palembang serta dokumen - dokumen yang berkaitan dengan 

TUS. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk penulisan dan tersusunnya pembuatan skripsi maka akan dibagi 

sistematika penulisan dalam lima bab, dimana satu dan yang lainnya saling 

berhubungan, maka penting sekali adanya sistematika penulisan. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

metode pengumpulan data, tujuan dan manfaat, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi teori-teori dasar / umum dan teori-teori khusus yang 

berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaan, analisis 

kebutuhan, analisis rancangan sistem, perancangan struktur database dan 

desain rancangan antar muka 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN SISTEM  

Pada bab ini menjelaskan hasil, implementasi dan pengujian sistem. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini menjelaskan mengenai beberapa simpulan dari pembahasan 
masalah pada bab – bab sebelumnya serta memberikan saran yang dapat 
bermanfaat untuk pengembangan sistem selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
 
 

A. Tinjauan Pustaka 

Suhari dan sukur, dkk (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Pada PT. BPR Artamanunggal Abadi 

Mranggen” Penelitian tersebut menghasilkan sistem yang dapat menghemat waktu 

pihak bank dalam pengambilan keputusan untuk pemberian kredit dan 

menhasilkan pemberian kredit yang dapat diandalkan dan dapat dipertanggung 

jawabkan serta sistem interaktif yang membantu pengambilan keputusan melalui 

pengguna data dan model.  

Mangkepe (2004) melakukan penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemberian Kredit Mobil PT Astra Internasional Tbk Isuzu  Division 

Makasar”,  menghasilkan sistem yang memiliki tampilan yang user friendly dan 

dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan untuk menentukan kelayakan 

seseorang pelanggan dala menerima kredit, serta dapat menangani proses 

pengarsiapan , proses update data pelanggan, data mobil, dan data pembuatan 

laporan sehingga memiliki dokumentasi  perangkat lunak yang cukup baik. 

Undjila (2012) melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Metode 

Profile Matching Untuk Menentukan Kelayakan Pemberian Kredit Sepeda 

Motor“. Masalah yang terjadi dalam penelitian tersebut adalah penjualan kredit 

yang semakin bertambah sehingga menyebabkan pihak perusahaan mengalami 

kesulitan dalam pengolahan data nasabah yang mengakibatkan terjadi kesalahan 

dalam penentuan kelayakan pemberian kredit. Sistem pendukung keputusan 

melalui penerapan metode profile matching dapat dihasilkan proses pengambilan 

keputusan kelayakan pemberian kredit speda motor kreteria- kreteria yang 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Azwani. (2010) melakukan penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemberian Kredit Usaha Rakyat Pada Bank Syariah Mandiri Cabang 

Medan Menggunakan Metode Analytical hierarchy process (AHP)”. Penelitian 

tersebut menghasilkan sistem yang dapat membantu pihak bank dalam 
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menentukan nasabah penerima KUR dengan pengurutan hasil nilai tertinggi 

hingga terendah dan tampilan aplikasi grafis yang user friendly dapat membuat 

pengguna lebih mudah dan  nyaman dalam menggunakannya, namun aplikasi 

sistemnya hanya menjadi alat bantu bagi pengambilan keputusan, keputusan akhir 

tetap pada pihak bank. 
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Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Nama Judul Tahun Isi 

Suhari dan 
Sukur,  dkk 

Sistem pendukung Keputusan 
pemberian kredit pada PT. BPR 
ARTAMANUNGGAL ABADI 
MRANGGEN 

2009 

Penelitian menghasilkan sistem pendukung keputusan yang dibuat untuk 
membantu pihak bank dalam mengambil keputusan untuk memberikan 
kredit kepada nasabah. Metode pengembangan sistem yang dipakai untuk 
membangun aplikasi adalah Life cyrcle dengan bahasa pemograman 
vicual basic. 

Mangkepe 

Sistem Pendukung Keputusan 
Pemberian Kredit Mobil PT 
Astra Internasional TBK. Isuzu  
Division Makasar. 

2004 

Hasil dari penelitian ini adalah sistem pendukung keputusan pemberian 
kredit yang dapat mempermudah piha perusahaan dalam menentukan 
kelayakan seorang pelanggan dalam menerima kredit.model yang 
digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu The Satisficing Models 
dan  menggunakan metode pengembanhan sistem waterfall. 

Undjila 
Penerapan metode PROFILE 
MATCHING  
Untuk menentukan kelayakan 
pemberian kredit sepeda motor 

2012 

Penerapan metode profile matching untuk menentukan kelayakan 
pemberian kredit sepeda motor dapat membantu perusahaan agar dapat 
mengurangiresiko kredit macet yang dilakukan oleh nasabah dengan 
metode profile matching.  Metode penelitian  yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen 

Azwani 

Sistem pendukung keputusan 
pemberian kredit usaha rakyat 
pada bank syariah mandiri 
Cabang medan menggunakan 
metode Analytical hierarchy 
process (AHP) 

2010 

Hasil dari penelitian ini berupa Sistem pendukung keputusan pemberian 
kredit usaha rakyat dibuat salah fasilitas KUR kepada masyarakat dengan 
metode AHP  dan menggunakan metode penetihan : study literatur, 
alalisis data dengan penelitian kelapangan (field reseach), merancang 
desain sistem, implementasi sitem, pengujian dan analisis sistem, 
dokumentasi sitem. 



10 

 

Berdasarkan tabel perbandingan studi sejenis, maka dapat dibangun sebuah 

sistem pendukung keputusan pemberian Tunas Usaha Syariah (TUS) dengan metode 

Metode Analytical hierarchy process (AHP) yang berbasis Web, perbedaan dari 

sistem yang dibuat sebelumnya dan sistem yang akan dibangun yaitu dari segi metode 

pengembangannya, sistem yang akan dibangun ini  menggunakan metode 

pengembangan prototype dan sistem yang berbasis web yang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. Sistem yang akan dibangun nantinya akan 

membantu pihak dalam menetukan pemberian TUS dan mendokumentasikan berkas-

berkas nasabah secara online. 

B. Landasan Teori 

1. Hadist yang Berkaitan dengan Pembiayaan Bank Syariah 

Hadist merupakan sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an. Di dalam beberapa 

hadist terkandung berbagai persoalan tentang kehidupan manusia, diantaranya 

masalah yang berkaitan dengan ilmu, teknologi, informasi, komunikasi dan 

perbankan. Pandangan hadist tentang perbankan dan pembiayaan syariah  dapat 

dilihat dalam hadist riwayat Thabrani dari Ibnu Abbas : 

 ْ�َ��ِ�ِ	َُ��َْ
�اًِْ��ََ�طََ��َ�َ��ِ��ِِ��َْ��ََ�ً�ا،وَ/َ
َْ(ِ.!َِ� َ-��ََ�,ُِّ)�َ�اْ!َ��َّ�ُ*ْ�(َُ�ْ�ِ)اْ!ُ َ'�ِِّ�%ذَِادَ"ََ��ْ!َ �!َُ َ��رَ

�ذًَا9ََ	�ٍِ)رَطْ�ٍَ�،"َ%7�ََِْ��6ََ!َِ	َ�ِ 5َ،"َ�َ�3َ4ََْ�طُ�َُ�ُ*2َْ/!��ِ َّ��3ََِْ�
َ�ِِ�َ)ا
َ��َّ��!��َُ��َْ,2َ�ِآ!ِ ھ2َِادِ
ً�،وَ/َ

 .(رواھ�!'��ا�,A��7و*@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@@'�(��(���س) ھ2ََِ*�ََّ 7َ�ََ<�زَهُ 
Artinya : 

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai mudharabah, ia 

mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni 

lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia 

(mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas 

itu didengar Rasulullah, beliau membenarkannya." (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas)”. 

Hadist ini menerangkan bahwa pembelian dan maupun pembiayaan secarah 

angsuran dan tangguhan dalam jangka waktu tertentu dengan syarat dan ketentuan 

yang telah disepakati oleh kedua pihak yang bersangkutan, dalam hal pembiayaan 

TUS pihak yang bersangkutan adalah pihak bank dan penerima TUS. 
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2. Metodologi Pengembangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah prototipe, yaitu 

bagian dari produk yang mengekspresikan logika maupun fisik antarmuka eksternal 

yang ditampilkan. Menggunakan pendekatan ini dapat mengklarifikasi kebutuhan 

pengembangan software, dengan alur terlihat sebagai berikut : 

 
Gambar 2.1 Prototype Model 
(Sumber: Pressman, 2001:31) 

Prototipe dimulai dengan pengumpulan persayaratan. Pengembang dan 

pelanggan bertemu dan mendefinisikan tujuan secara keseluruhan untuk perangkat 

lunak, mengidentifikasi persyaratan apapun yang diketahui oleh pelanggan, dan 

memperoleh gambaran garis besar aplikasi sistem yang akan dibuat dan selanjutnya 

membuat desain cepat. Desain cepat berfokus pada representasi aspek-aspek software 

yang akan terlihat oleh pelanggan / pengguna misalnya, pendekatan input dan format 

output desain cepat ini mengarah ke pembangunan prototipe. 

Prototipe ini dievaluasi oleh pelanggan / pengguna dan evaluasi dari pelanggan 

digunakan untuk memperbaiki persyaratan – persyaratan dari perangkat lunak yang 

akan dikembangkan karena, prototipe disetel untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. 

Sementara pada saat yang sama memungkinkan pengembang untuk lebih memahami 

apa yang perlu dilakukan. Idealnya, prototipe berfungsi sebagai sebuah mekanisme 
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untuk mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak. Jika prototipe kerja dibangun, 

pengembang mencoba untuk menggunakan fragmen program yang ada atau berlaku 

alat misalnya, generator laporan, manajer window yang memungkinkan program 

kerja yang akan dihasilkan dengan cepat (Pressman, 2001:30-31). Tahapan dalam 

Prototipe yang diterapkan pada pembuatan aplikasi SPK TUS BNI adalah sebagai 

berikut : 

a. Listen to Customer. Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap permasalahan yang 

ada, Yaitu mendapatkan data dan literature yang terkait yaitu pemberian TUS. 

Pada tahap ini, customer yang dimaksud adalah Calon nasabah, dan Analis Debitur 

BNI Syariah yang akan menggunakan Aplikasi yang dirancang agar sesuai dengan 

keiningan customer. 

b. Build adalah membangun sistem berdasarkan perancangan yang dibuat 

menggunakan Unified Modelling Language (UML). Dalam tahap ini, yang 

pertama kali dilakukan adalah membuat simulasi perhitungan metode AHP, lalu 

merancang sistem dengan menggunakan UML dan untuk selanjutnya membangun 

aplikasi sistem dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang 

diintegrasikan dengan pengguna basis data MySQL. 

c. Costumer Test. Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem yang dilakukan dengan 

cara, yaitu blackbox testing yang nantinya akan dilakukan terhadap analis debitur. 

3. Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut kusrini (2007:15) Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem 

informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan manipulasi data. 

Sistem itu digunakan untuk pengambilan keputusan dalam situasi yang semistruktur 

dan situasi tidak struktur, dimana tidak seorangpun tahu secara pasti bagaimana 

keputusan itu dibuat.  

4. Metode AHP (Analitycal Hierarchy Process) 

AHP (Analytical Hierarchy Process) adalah metode sistematis yang berpengaruh 

terhadap setiap struktural yang mewakili dalam setiap hirarki atau jaringan pada 

kriteria-kriteria pengambilan keputusan dan dipecah menjadi bagian-bagian untuk 
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memahami pentingnya setiap bagian dalam keseluruhan kreteria pengambilan 

keputusan. Pendekatan ini dilakukan dalam setiap kreteria berbeda namun saling 

melengkapi untuk proses pemecahan sistem menjadi bagian dalam bagian untuk 

menganalisis kerja dan mendiagnosa masalah. AHP menimbulkan prioritas, dan 

semua prioritas memiliki skala tunggal dengan interval [0,1]. AHP tidak 

menggunakan sumbu Cartesian yang mewakili banyak variabel yang memperpanjang 

dari -∞ hingga +∞ struktural dari AHP, hirarki atau jaringan, manfaat, peluang, biaya 

dan risiko reprensent dimensi yang berbeda dan perintah yang berbeda dari besarnya 

dan apakah mereka positif atau negatif (Saaty , 2010:18). 

Menurut Kusrini (2007:134) dalam menyelesaikan permasalahan dengan metode 

AHP ada beberapa perinsip yang harus dipahami, diantaranya adalah: 

A. Membuat hierarki 

Sistem yang kompleks bisa dihadapi dengan memecahkannya menjadi elemen-

elemen pendukung, menyusun elemen menjadi hierarki dan menggabungkannya 

B. Penilaian alternatif 

Kriteria dan alernatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan menurut saaty 

(1988), untuk berbagai persoalan, sekala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untu 

mengeksreikan pendapat, nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala 

perbandinganbisa diukur dengan menggunakan tabel analisis seperti ditunjukan 

pada tabel 2.2 : 

Tabel 2.2 Skala Penilaian Perbandingan Pasangan 
Intensitas 

Kepentingan 
Penjelasan 

 
1 Kedua elemen sama pentingnya 
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen 

lainnya. 
5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen 

lainnya. 
7 Satu elemen lebih mutlak daripada elemen lainnya. 
9 Satu elemen mutlak penting dari elemen lainnya 

2.4.6.8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang 
berkaitan 
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Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan 
dengan aktivitas j, maka i memiliki nialai 
kebalikannya dibandingkan dengan i 

(Sumber: Kusrini,2007:134) 

C. Synthesis of priority (Menentukan prioritas) 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan. 

Nilai-nilai perbandingan relatif dari seluru alternatif kriteria bisa disesuaikan 

dengan  judgment yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot proritas. 

Bobot prioritas dihitung dengan manipulasi matriks atau melalui penyelesaian 

persamaan atematika 

D. Logical consistensi (Konsistensi logis) 

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-objek yang serupa bisa 

dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut 

hubungan antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu. 

5. Proses AHP 

Menurut kursini (2007:135) langkah – langkah dalam metode AHP meliputi : 

a. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang dinginkan, lalu 

menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki 

adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara 

keseluruhan pada level teratas. 

b. Menentukan prioritas elemen 

1. Langkah pertama dalam menentukan prioritas element adalah membuat 

perbandingan psangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan 

sesuai dengan kriteria yang diberiakan. 

2. Matriks perbandingan berpasangan diisi dengan menggunakan bilangan 

untuk merepresentasikan kepentingan relatif dari satu elemen dengan 

elemen lainnya. 
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c. Sintesis 

Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis 

untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam 

langkah ini adalah : 

1. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks 

2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom bersangkutan untuk 

memperoleh normalisasi matriks 

3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan 

jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata 

d. Mengukur konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan 

pertimbangan dengan konsistensi dalam langkah ini adalah : 

1. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dangan prioritas relatif elemen 

pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen  kedua, 

dan sterusnya. 

2. Jumlahkan setiap baris 

3. Hasil dari perhitungan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif 

bersangkutan 

4. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada, 

hasilnya disebut λ max 

e. Hitung konsistensi index (CI) dengan rumus : 

CI = ( λ max – n ) / n 

Keternangan : n = banyaknya elemen atau kriteria 

f. Hitung rasio konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus : 

CR = CI/RC 

Keterangan :  CR =  Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 

IR = Index Random Consistency 
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g. Memeriksa hierarki. Jika nilainya lebih dari 0,1 maka penilaian data 

judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/CR) kurang 

atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. Daftar 

indeks random kosnsitensi (IR) bisa dilihat pada tabel 2.3 : 

Tabel 2.3 Daftar Indeks Random konsistensi 

N IR 

1 0,00 
2 0,00 
3 0,58 
4 0,90 
5 1,12 
6 1,24 
7 1,32 
8 1,41 
9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 
12 1,48 
13 1,56 

14 1,57 
15 1,59 

(Sumber: Kusrini, 2007:136) 

6. UML ( Unified Modeling Language) 

Sukamto dan Shalahuddin (2013:137) pada perkembangan teknik pemrograman 

berorentasi objek, muncul sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan 

perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman 

berorentasi objek, yaitu UML (Unified Modeling Language). UML muncul karena 

adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, 

membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa 

visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan 

menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Berikut adalah diagram UML 
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(Unified Modeling Language) yang digunakan dalam pemodelan sistem diantaranya 

adalah: 

a. Class Diagram 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:141). Class diagram atau diagram 

kelas menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 

akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut 

dan metode atau operasi. Atribut merupakan variabel-variabel yang dimiliki oleh 

suatu kelas. Sedangkan operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki 

oleh suatu kelas. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram kelas : 

Tabel 2.4 Simbol Class Diagram 
Simbol Deskripsi 

Kelas 
Nama_kelas 

+atribut 

+operasi() 
 

Kelas pada struktur system 
 

Antarmuka / interface 
 
 

Nama_interface 

Sama dengan konsep interface 
dalam pemprograman berorientasi 
objek 

Asosiasi / association 
 

Relasi antarkelas dengan makna 
umum, asosiasi biasanya juga 
disertai dengan multiplicity 

Asosiasi berarah / 
directred association              

 
 

Relasi antarkelas dengan makna 
kelas yang satu digunakan oleh 
kelas yang lain, asosiasi biasanya 
juga disertai dengan multiplicity 

Generalisasi 
 

Relasi antarkelas dengan makna 
generalisasi spesialisasi (umum-
khusus) 

Kebergantungan / 
dependency 

 

Relasi antar kelas dengan makna 
kebergantungan antar kelas 
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Agregasi / aggregation 
 

Relasi antar kelas dengan makna 
semua-bagian (whole-part). 

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:146-147) 

b. Use Case Diagram 

Use case  atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) sistem informasi yang dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Secara kasar, Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di 

dalam sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 

Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel mungkin dan 

dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use case yaitu aktor dan use case. Aktor 

adalah orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem informasi 

yang akan dibuat di luar sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi 

walaupun simbol aktor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu merupakan 

orang. Sedangkan use case adalah fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor. Berikut adalah simbol-

simbol yang ada pada diagram use case. 

Tabel 2.5 Simbol Use Case diagram 
Simbol Deskripsi 

Use case 
 
 
 

Fungsionalitas yang disediakan 
sistem sebagai unit-unit yang 
saling bertukar pesan antar unit 
atau aktor, biasanya dinyatakan 
dengan menggunakan kata kerja 
di awal frase nama use case. 

Nama use case 
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Aktor / actor 
 
 
 
 
 

 
Nama actor 

Orang, proses, atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan sistem 
informasi yang akan dibuat di 
luar sistem informasi yang akan 
dibuatitu sendiri, jadi walaupun 
simbol dari aktor adalah gambar 
orang, tapi aktor belum tenteu 
merupakan orang, biasanya 
dinyatakan menggunakan kata 
benda  di awal frase nama aktor. 

Asosiasi / association  
 

Komunikasi antara aktor dan 
use case yang berpartisipasi 
pada use case utau use case 
memiliki interaksi dengan aktor  

Ekstensi / extend 
 

<<Extend>> 
 
 

Relasi use case tambahan 
kesebuah use case dimana use 
case yang ditambahkan dapat 
berdiri sendiri  walaupun tanpa 
use case tambahan itu, mirip 
dengan prinsip inheritance pada 
pemrograman berorentasi objek, 
biasanya use case tambahan 
memiliki nama depan yang 
sama dengan use case yang 
ditambahkan  

Generalisasi / 
generalization 
 

Hubungan generalisasi dan 
spesialisasi (umum-khusus) 
antara dua buah use case 
dimana fungsi yang satu lebih 
umum dari yang lainnya 

Menggunakan / include / 
uses 
 
<<include>> 

 
 
<<uses>> 

Relasi use case tambahan 
kesebuah use case  di mana use 
case yang ditambahkan 
memerlukan use case ini untuk 
menjalankan fungsinya atau 
sebagai syarat dijalankan use 
case ini. Ada dua sudut pandang 
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yang cukup besar mengenai 
include di use case : include 
berarti use case yang ditambah 
akan selalu dipanggil saat use 
case tambahan dijalankan dan 
include berarti use case yang 
tambahan akan selalu 
melakukan pengecekan apakah 
use case yang ditambah akan 
dijalankan sebelum use case 
tambah dijalankan. Kedua 
interpretasikan dapat dianut 
salah satu atau keduanya 
tergantung pada pertimbangan 
dan interpretasi yang 
dibutuhkan.  

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:156-158) 

c. Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan work flow (aliran kerja) 

atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada 

perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas 

menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas 

yang dapat dilakukan oleh sistem. Diagram aktivitas juga banyak digunakan 

untuk mendefinisikan hal-hal berikut: 

1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan 

merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan 

2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem / user interface dimana 

setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan 

3. Rancangan pengujian dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah 

pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujianya 

4. Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak. 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram aktivitas: 
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Tabel 2.6 Simbol Activity Diagram 
Simbol Deskripsi 

Status awal 

 

Status awal aktivitas sistem, 
sebuah diagram aktivitas 
memiliki sebuah status awal  

Aktivitas 

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, 
aktivitas biasanya diawali 
dengan kata kerja 

Percabangan / decision 

 

Asosiasi percabangan dimana 
jika ada pilihan aktivitas lebih 
dari satu 

Penggabungan / join 

 

Asosiasi penggabungan dimana 
lebih dari satuaktivitas 
digabungkan menjadi satu 

Status akhir 

 

Status akhir yang dilakukan 
sistem, sebuah diagram aktivitas 
memiliki sebuah status akhir 

Swimlane  Memisahkan organisasi bisnis 
yang bertanggung jawab 
terhadap aktivitas yang terjadi. 

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:162-163) 

d. Sequence Diagram 

Diagram sequen atau sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada 

use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang 

dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambarkan 

diagram sequen maka harus diketahui objek-objek  yang terlibat dalam sebuah 

use case serta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi 

aktivitas 

Nama swimlane 
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objek itu. Membuat diagram sequen juga dibutuhkan untuk melihat skenario 

yang ada pada use case. Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram 

sequen: 

Tabel 2.7 Simbol Sequence Diagram 
Simbol Deskripsi 

Aktor 
 

 
 

nama actor atau  tanpa 
waktu aktif 

Orang, proses atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan 
sistem informasi yang akan 
dibuat di luar sistem informasi 
yang akan dibuat sendiri, jadi 
walaupun simbol dari aktor 
adalah gambar orang, tapi 
belum tentu aktor merupakan 
orang, biasanya dinyatakan 
menggunakan kata benda di 
awal frase nama aktor  

Garis hidup/lifeline 
 

Menyatakan kehidupan suatu 
objek 

Objek 
 

Menyatakan objek yang 
berinteraksi pesan 

Waktu aktif 
 

Menyatakan objek dalam 
keadaan aktif dan berinteraksi, 
semua yang terhubung dengan 
waktu aktif ini adalah sebuah 
tahapan yang dilakukan di 
dalamnya 

Pesan tipe create 
<<create>> 
 

Menyatakan suatu objek 
membuat objek yang lain, arah 
panah mengarah pada objek 
yang dibuat 

Pesan tipe call 
 

Menyatakan suatu objek 
memanggil operasi / metode 

Nama aktor 

Nama objek : nama 
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1:nama_metode() 
 

yang ada pada objek lain atau 
dirinya sendiri, arah panah 
mengarah pada objek yang 
memiliki operasi / metode, 
karena ini memanggil operasi / 
metode maka operasi / metode 
yang dipanggil harus ada pada 
diagram kelas sesuai dengan 
kelas objek yang berinteraksi 

Pesan tipe send 
   1 : masukan 

Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data / masukan /  
informasi ke objek lainnya, 
arah panah mengarah objek 
yang dikirimi 

Pesan tipe return 
1 : keluaran 

 

Menyatakan bahwa suatu objek 
yang telah menjalankan suatu 
operasi / metode menghasilkan 
suatu kembalian ke objek 
tertentu, arah panah mengarah 
pada objek yang menerima 
kembalian 

Pesan tipe destroy 
<<destroy>> 
 

Menyatakan suatu objek 
mengakhiri hidup objek yang 
lain, arah panah mengarah pada 
objek yang diakhiri, sebaiknya 
jika ada create maka ada 
destroy. 

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2013:165-167) 

7. PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut Pamungkas dan Subekti (2013:57) PHP (Hypertext Preprocessing) 

merupakan bahasa pemrograman yang biasa digunakan untuk membuat halaman 

HTML. File PHP yang dibuat akan diproses didalam server, sedangkan halaman yang 

akan dikirimkan ke browser pengunjung hanyalah tampilan HTML-nya. dengan PHP, 
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halaman website yang dibuat akan menjadi dinamis, yakni dapat selalu berubah tanpa 

harus mengubah isi website secara manual. Informasi akan diproses ulang oleh web 

server sehingga akan didapatkan isi paling mutakhir dari halaman web. 

8. MySQL 

Menurut Pamungkas dan Subekti (2013:92), MySQL merupakan basis data yang 

bersifat open source sehingga banyak digunakan di dunia. walaupun gratis, MySQL 

tetap berkualitas dan sudah cukup  memberikan performa yang memadai. 

9. Macromedia Dreamweaver CS4 

Menurut Wahana Komputer (2010:2) Macromedia Dreamweaver CS4 

merupakan salah satu program aplikasi digunakan untuk membangung sebuah 

website, baik secara grafis maupun dengan menuliskan kode sumber secara lagsung. 

Adobe Dreamweaver CS4 memudahkan pengembangan website untuk mengelola 

halaman-halaman website dan aset-asetnya, baik gambar, animasi flash, video, suara 

dan lain sebagainya. Selain itu, Adobe Dreamweaver CS4 juga menyediakan fasilitas 

untuk melakukan pemograman scripting, baik ASP (Active Server Page), JS (Java 

Script), Cold Fusion, CSS (Cascading Style Sheet), XML (Extensible Markup 

Language) dan lainnya. 

10. XAMPP  

Menurut Pamungkas dan Subekti (2013:53) XAMPP adalah suatu program yang 

digunakan sebagai server untuk mengeksekusi fungsi yang ada dalam halaman 

website yang kita buat sekaligus menapilkan halaman website 

11. Website 

Menurut Jovan  (2009:1) website adalah media penyampaian di  internet. 

Macamnya, bisa sebagai penyedia informasi komersial (toko online), service (layanan 

web sms), dan penyampai berita (aplikasi surat kabar online). Website dibentuk  dan 

diciptakan dari serangkaian script atau code tertentu dari bahasa pemograman 

tertentu. Bahasa pemograman yang dipakai bermacam-macam. Ada scrpit website 

yang berasal dari bahasa pemograman ASP (Active Server Page), ada juga yang 

memakai bahasa pemograman PHP (Hypertext Preprosessor).  
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12.  Black box testing 

Menurut Fatta (2007:172) Black box testing  terfokus pada apakah unit program 

memenuhi kebutuhan  yang disebutkan dalam sesifikasi. Pada black box testing, cara 

pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul. 

Kemudian diamati apakan hasil dari unit itu sesuai dengan proses bisnis yang 

diinginkan.  

13. BNI Syariah 

BNI syariah adalah bank syariah yang diprogramkan oleh Bank Negara 

Indonesia (BNI) yang sebelum nya adalah Unit Usaha Syariah (USS) BNI lalu 

dikembangkan menjadi Bank Umum Syariah (BUS) (Http://www. bnisyariah. 

co.id/sejarah-bni-syariah). 

14. Tunas Usaha Syariah (TUS) 

TUS adalah fasilitas pembiayaan produktif dengan flapon pembiayaan dari Rp 20 

juta sampai RP 500 juta yang diberikan untuk usaha yang feasible (layak) namun 

belum bankable (memiliki profit yang tinggi) guna memenuhi kebutuhan modal 

usaha atau investasi. TUS mensyaratkan bahwa agunan pokok kredit adalah proyek 

yang dibiayai. Namun karena agunan tambahan yang dimiliki oleh UMKM-K pada 

umumnya kurang, maka sebagian di tanggulangi dengan program penjaminan. 

Besarnya cakupan penjaminan maksimal 70 % dari plafond kredit. Sumber dana TUS 

sepenuhnya berasal dari dana komersial Bank. 

(http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tunas-usaha). Dalam penelitian, 

kriteria - kriteria yang menjadi pertimbangan pihak BNI Syariah dalam menentukan 

penerima TUS adalah sebagai berikut : 

a. Administrasi  

Administrasi merupakan salah satu persyaratan yang diberikan oleh pihak bank 

dalam memberikan TUS. Persyaratan administrasi berupa biodata nasabah dan 

berkas-berkas nasabah yang berkaitan tetang pembiayaan TUS yang sesuai 

ketentuan pihak bank dan data pribadi nasabah. 
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b. Status Pembiayaan 

Maksud dari status pembiayaan adalah calon penerima TUS tidak sedang 

menerima kredit dalam bentuk apapun baik pada Bank BNI Syariah maupun 

Bank lainnya. Status pembiayaan sangat penting untuk melihat beban atau 

tanggungan yang harus dibayar oleh calon penerima TUS. Semakin banyak calon 

nasabah  menerima kredit dari bank semakin banyak tanggungannya. Dan bila 

tidak sejalan dengan kemampuan nasabah dalam membayar, maka kemungkinan 

nasabah tersebut menerima TUS sangat kecil, karena bagaimanapun pihak bank 

tidak mau menanggung resiko. 

c. Anggunan  

Anggunan merupakan salah satu faktor penting dalam mempertimbangkan 

seseorang layak atau tidak menerima TUS di BNI Syariah. Beberapa hal yang 

dapat dijadikan Anggunan adalah rumah/ruko, tanah maupun bpkb kendaraan. 

d. Kolektibilitas 

Kolektibilitas merupakan kelancaran nasabah dalam membayar cicilan kredit tiap 
bulannya. 
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BAB III 
ANALISIS SISTEM DAN DESIGN 

 
 
 

A. Gambaran umum BNI Syariah 

1. Sejarah BNI Syariah 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 

dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 

yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 

pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 

dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 

Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 

dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 outlet 

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 

perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 

Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf 

Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga 

telah memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 

ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 

2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu 

spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 

yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 

syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 
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syariah juga semakin meningkat.Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 

65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 

Layanan Gerak dan 20 Payment Point. (http://www.bnisyariah.co.id/sejarah-bni-

syariah) 

2. Visi Dan Misi BNI Syariah 

A. Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang 

unggul dalam layanan dan kinerja” 

B. Misi BNI Syariah 

1. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

2. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

3. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan-hubungan antar kelompok 

bagian-bagian dan posisi-posisi dalam suatu perusahaan. Struktur organisasi 

disusun oleh perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan efisiensi dan 

efektivitas kerjasama dari semua anggota di dalam perusahaan. Dengan adanya 

struktur organisasi, diharapkan pimpinan dapat menentukan arah kegiatan sumber 

daya manusia di perusahaannya. 

Struktur organisasi yang terdefinisi dengan jelas merupakan hal yang 

penting dalam suatu perusahaan, sebab dengan demikian, tugas dan tanggung 

jawab dari masing-masing bagian di dalam perusahaan tersebut menjadi jelas. 

Tanpa adanya pembagian tugas yang jelas, akan terjadi kesimpang-siuran dan 

tumpang tindih dalam pelaksanaan pekerjaan.Adapun Struktur Organisasi BNI 

Syariah dapat dilihat pada gambar 3.1 : 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi BNI Syariah Palembang 
(Sumber : Staf Bagian Umum BNI Syariah Palembang : 2014) 

4. Job deskripsi 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian dari struktur organisai 

BNI Syariah adalah : 

a. Branch Manager  

Branch manager dalam memiliki pernanan yang penting dalam melaksanakan 

kegiatan operasional dikantor cabanng, yang memiliki tugas yang sama terhadap 

cabangnya adalah SBM KCP Demanag dan SBM KCP Lubuk Linggau. Adapun 

wewenang dan tanggung jawab dari branch manager adalah sebagai berikut : 

1. Mengkoordinasikan dan mengawasi seluruh aktivitas operasional perbankan di 

kantor cabang 

2. Memimpin operasiional pemasaran produk-produk comersial banking dan 

consumer bangking. 

3. Memanfaatkan anggaran yang ada seefesien dan sefektif mungkin dan 

memastikan agar program dan sistem berjaan secara cost efective. 

4. Menyusun rencana bisnins bank (RBB) dan melakikan  sosialisasi RBB kepada 

bawahan. 

5. Menyusun Rencana Bisnis Bank (RBB) untuk Cabangnya dan Melakukan 

sosialisasi Rencana Bisnis Bank (RBB) kepada bawahan 

6. Memonitor pencapaian RBB oleh groupnya 

7. Mengevaluasi dan menyusun laporan pencapaian RBB secara periodik setiap 

bulan 
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8. Mengembangkan prosedur atau cara khusus untuk mencapai 

RBB di cabangnya jika belum tercapai 

9. Menerima prosedur operasional dan lembar kerja pelaporan 

manajemen resiko dari divisi Manajemen Resiko Mensosialisasikannya dengan 

karyawan/bawahan dalam groupnya 

10. Memonitor pelaksanaan prosedur operasional manajemen resiko oleh 

bawahannya 

11. Mengevaluasi pelaksanaan prosedur operasional manajemen resiko 

12. Mengembangkan prosedur operasional khusus untuk groupnya 

13. Mengusulkan ke divisi Manajemen Risiko tentang pengembangan prosedur 

operasional manajemen resiko yang lebih sesuai 

14. Berkontribusi dalam Tim Manajemen Krisis (BCP) sesuai dengan peran dan 

tanggung jawabnya sebagaimana tercantum di dalam Buku Manual/Panduan 

Manajemen Krisis 

15. Melakukan observasi langsung atas kinerja bawahan 

16. Memberikan feedback, baik positif maupun negatif, untuk meningkatkan 

kinerja bawahan 

17. Menentukan jadwal penilaian kinerja untuk masing-masing bawahan 

18. Memberitahukan jadwal penilaian kinerja kepada masing masing bawahan 

19. Melakukan penilaian kinerja secara objektif. Mendiskusikan target kinerja 

yang akan datang dengan bawahan 

20. Menentukan tindakan pengembangan yang sesuai untuk masing-masing 

bawahan 

21. Menyerahkan lembar penilaian kinerja kepada administrasi/SDM untuk 

kepentingan dokumentasi 

22. Memonitor tindakan pengembangan yang dilakukan oleh bawahan 

23. Memberikan feedback atas tindakan pengembangan yang sudah dilakukan, jika 

dibutuhkan 

24. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan oleh atasan dalam ruang 

lingkup kerjanya.  
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b. SME Financing head 

SME finance head memiliki wewenang dalam memonitoring semua kegiatan 

pembiayaan UKM terutama dalam pembiayaan TUS. 

c. Consumer Sales Head 

Consumer sales head bertugas negontrol semua kegiatan marketing ataupun 

kegiatan penjualan dan pemasaran untuk semua produk yang ditawarkan oleh 

bank BNI Syariah dan wewenangnya adalah sebagai berikut : 

1. Berwenang dalam mengambil keputusan terhadap hal-hal yang berhubungan 

dengan kegiatan promosi, pemasaran produk dan layanannya 

2. Merencanakan kebijakan serta strategi promosi dan pemasaran yang efektif 

dibagian marketing 

3. Bertanggung jawab kepada branch manager. 

d. Recovery dan Remedial Head 

Recovery dan Romendial Head memiliki wewenang untuk mengawasi dan 

mengontrol semua kegiatan manajemen resiko yang pada BNI Syariah. 

e. Consumer procesing head. 

Consumer processing head memilki wewenang dalam memberikan kebijakan 

dan proses berbankan. 

f. Operasional manager 

Operasional manager memilki tugas dan weenag sebagai berikut : 

1. Mengawasi pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan. 

2. Memberikan visi-misi perusahaan kepada karyawan tiap bulannya. 

3. Menetukan kebijakan operasional perusahaan dan melaporkannya kepada 

Branch Manager. 

4. Memimpin, merencanakan, mengkoordinir, dan mengawasi operasional 

perusahaan untuk mencapai tujuan strategis perusahan. 

5. Membawahi bagian consumer saervice head, operasional head, general 

affair head 
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B. Analisis Kebutuhan ( listen to customer ). 

1. Sistem yang sedang berjalan. 

Proses pemberian TUS yang sedang berjalan pada BNI Syariah masih 

menggunakan prosedur manual yaitu para nasabah yang ingin mendapatkan 

pembiayaan TUS mengajukan permohonan dan memberikan berkas-berkas 

peryaratan kepada tim Analis Debitur BNI syariah di bagian finance, selanjutnya 

analis melihat  dan memproses berkas-berkas nasabah serta memilih nasabah-

nasabah yang diprioritaskan untuk  mendapatkan TUS, dan kemudian melakukan 

survei kepada nasabah. Setelah melakukan survei dan nasabah dinilai yang berhak 

mendapatkan pembiayaan akan diberikan pembiayaan TUS. Nasabah yang telah 

mendapatkan pembiayaan TUS, selanjutnya akan mendapatkan kontrol dari  tim 

finance dan recovery & remedia BNI Syriah dalam pembayaran cicilan nasabah 

jika suatu saat terjadi tunggakan dalam cicilan. 

Gambar 3.2 Langkah pembiayaan yang sedang berjalan pada Bank BNI Syariah 
(Sumber: Modul Pembiayaan BNI Syariah, 2014:7) 
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2. Evaluasi sistem  

Evaluasi terhadap sistem yang sedang berjalan dimaksudkan agar 

memperoleh usulan pemecahan masalah terhadap proses yang sedang berjalan. 

Berdasarkan analisa sistem dan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa. 

Tabel 3.1 Evaluasi sistem yang sedang berjalan 

No Kondisi  Masalah/kendala  Pemecahan Masalah 
1. Proses 

Pemberkasan 
masih 
manual 

 

Berkas – berkas persyaratan 
nasabah yang dibawa 
nasabah  berupa hard copy 
yang membuat analis debitur 
kesulitan dalam memvalidasi 
berkas – berkas persyaratan 
untuk menentukan 
kelengkapan administrasi. 
Pemberkasan dengan cara 
manual juga membuat pihak 
bank menambah biaya dalam 
hal penyimpanan berkas 
dengan media kertas yang 
nantinya juga akan dilakukan 
keasliannya dan diberkaskan 
lagi pada saat survei oleh 
pihak bank kepada nasabah. 

Membuat sistem yang dapat 
melakukan pemberkasan 
secara online. 

2.  Pemberian 
TUS masih 
manual. 
 

Analis debitur mengalami 
kesulitan, berkas  nasabah – 
nasabah berupa hard copy 
yang menumpuk membuat 
analis debitur mengalami 
kesulitan untuk melihat satu 
persatu dari berkas – berkas 
nasabah. Analis debitur juga 
mengalami kesulitan dalam 
menentukan prioritas 
nasabah yang berhak untuk 
didahulikan dalam proses 
survei yang mengakibatkan 
sering terjadi data – data 
nasabah yang telah dilakukan 
proses penentuan kelayakan 
tertukar.  

Membuat aplikasi  sistem 
pendukung keputusan 
penentuan prioritas untuk 
pemberian TUS secara 
online. 
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C. Anaisis Perancangan Sistem ( Build ) 

1. Membuat simulasi perhitungan SPK dengan  metode AHP Pada SPK TUS BNI 

Langkah-langkah perhitungan metode AHP  pada aplikasi SP TUS BNI dapat dilihat pada gambar 3.3 : 

 

 
Gambar 3.3 Simulasi perhitungan AHP Pada SPK TUS BNI
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Gambar 3.3  merupakan langkah – langkah perhitngan dengan metode AHP yang 

diterapkan pada aplikasi SPK TUS BNI, adapun simulasi perhitungan AHP SPK TUS 

BNI yang dijabarkan dengan pendekatan data yang dimanipulasi  sebagai  berikut : 

a. Mendefenisikan Masalah  

Membuat struktur hierarki dari permasalahan pada SPK TUS BNI syariah. Dalam 

SPK Pemberian TUS, kriteria dan sub kriteria yang dipertimbangkan adalah : 

1. Administrasi  : Layak, Tidak Layak 

2. Status Pembiayaan : Layak, Tidak Layak 

3. Jaminan  : Layak, Tidak Layak 

4. Kolektibilitas Usaha : Layak . Tidak Layak 

b. Menentukan Prioritas Kriteria 

Langkah yang harus dilakukan dalam menentukan prioritas kriteria adalah sebagai 

berkut : 

1. Membuat Matrix Perbandingan Berpasangan 

Tabel 3.2 Matrix Perbandingan Kriteria 
Goal Administrasi Status jaminan Kolektibilitas 
Administrasi 1 2 2 3 
Status 0,5 1 2 3 
Jaminan 0,5 0,5 1 3 
Kolektibilitas 0,33 0,33 0,33 1 
TOTAL 2,333 3,833 5,333 10 

 

2. Membuat Matrix Nilai Kriteria 

Tabel 3.3 Matrix Normalisasi Kriteria 
 

 

 

c.   Sintesis  

1. Membuat Matrix  Penjumlahan Setiap Baris 

Goal 
Admini 
Strasi Status jaminan 

Kolek 
tibilitas 

Jum 
lah Prioritas 

Administrasi 0,428 0,521 0,375 0,3 1,625 0,406 
Status 0,214 0,260 0,375 0,3 1,150 0,287 
Jaminan 0,214 0,130 0,187 0,3 0,832 0,208 
Kolektibilitas 0,142 0,087 0,062 0,1 0,392 0,098 
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Tabel 3.4 Matrix Penjumlahan Setiap Baris 

Goal Administrasi Status Jaminan kolektibilitas Jumlah 

Administrasi 0,406 0,812 0,812 1,219 3,250 

Status 0,143 0,287 0,575 0,862 1,869 

Jaminan 0,104 0,104 0,208 0,624 1,040 

Kolektibilitas 0,032 0,032 0,032 0,098 0,196 
 

2. Menghitung Rasio Konsistensi 

Tabel 3.5 Peghitungan Rasio Konsistensi 
Goal jumlah baris Proritas Hasil 
Administrasi 3,250 0,406 3,656 
Status 1,869 0,287 2,156 
Jaminan 1,040 0,208 1,248 
Kolektibilitas 0,196 0,098 0,294 
TOTAL 7,356 

 
d. Mengukur konsistensi 

N (jumlah kriteria)      = 4 

Jumlah (Penjumlahan dari nilai-nilai hasil) = 7,356 

λmax  ( jumlah / n )    =  1,839 

e. Menghitung Consistensi Index 

CI ((λmax – n )/n))  =  -0,540 

CR (CI/IR)   = -0,6002 ( Konsisten ) 

Keterangan : 

N  =  jumlah kriteria 

CI =  Consistency Index 

IR =  Index Random Consistency 

f. Menghitung rasio konsistensi 

CR = Consistency Ratio ( Jika nilai CR < 0.1 maka nilai kriteria konsisten, jika 

CR>0,1 maka nilai kriteria tidak konsisten dan ulangi lagi tahap penentuan 

prioritas sampai menghasilkan nilai yang konsisten). 
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Tabel 3.6 Daftar Index Random Konsistensi (IR) 

n IR 
1 0,00 
2 0,00 
3 0,58 
4 0,90 
5 1,12 
6 1,24 
7 1,32 
8 1,41 
9 1,45 
10 1,49 

11 1,51 
12 1,48 
13 1,56 

14 1,57 
15 1,59 

 
g. Memeriksa konsistensi  

Berdasarakan hasil dari (CR/IR) yaitu (-0,6002) maka hasil perhitungan 

dinyatakan benar dan konsisten. 

h. Membuat matrix perbandingan sub kriteria  

1. Administrasi  

Tabel 3.7 Matrix Perbandingan Administrasi 
Goal Layak Tdk layak 
Layak 1 5 
tdk layak 0,2 1 
Total 1,2 6 

 
Tabel 3.8 Matrix Normalisasi Adminstrasi 

Goal Layak tdk layak Jumlah Prioritas 
Layak 0,833 0,833 1,667 0,833 
tdak layak 0,166 0,166 0,333 0,166 
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2. Status Pembiayaan  

Tabel 3.9 Matrix Perbandingan Status Pembiayaan 
Goal Layak Tdk layak 
Layak 1 3 
Tdk layak 0,333 1 
Total 1,333 4 

 
Tabel 3.10 Matrix Normalisasi Status Pembiayaan 

Goal Layak Tdk layak Jumlah Prioritas 
tdk ada 0,75 0,75 1,5 0,75 
Ada 0,25 0,25 0,5 0,25 

 
3. Jaminan  

Tabel 3.11 Matrix Perbandingan Jaminan 
Goal Layak tdk layak 
Layak 1 3 
tdk layak 0,333 1 
Total 1,333 4 

 
Tabel 3.12 Normalisasi Matrix Jaminan 

Goal Layak tdk layak Jumlah prioritas 
Layak 0,75 0,75 1,5 0,75 
tdak layak 0,25 0,25 0,5 0,25 

 
4. Kolektibilitas 

Tabel 3.13 Matrix Perbandingan Kolektibilitas 
Goal Layak tdk layak 
Layak 1 3 
tdk layak 0,333 1 
Total 1,333 4 

 
Tabel 3.14 Normalisasi Matrix Kolektibilitas 

Goal Layak tdk layak Jumlah Prioritas 
Layak 0,75 0,75 1,5 0,75 
tdak layak 0,25 0,25 0,5 0,25 
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i. Menghitung hasil 

Tabel 3.15 Penilaian Untuk Nasabah 
Nasabah  Administrasi Status Jaminan Kolektibilitas 
Nasabah 1 Layak Tidak layak Tidak layak Layak 
Nasabah 2 tidak  layak Layak Layak Tidak layak 
Nasabah 3 Layak Tidak layak Tidak layak Tidak layak 
Nasabah 4 tidak layak Tidak layak Layak Layak 
Nasabah 5 tidak layak Layak  Tidak layak Layak 

 
Tabel 3.16 Hasil Prioritas Akhir 

Nasabah  
Admin 
istrasi Status Jaminan 

Kolekti 
bilitas 

Total Proritas 
 Akhir 

Nasabah 1 0,338 0,052 0,071 0,073 0,536 
Nasabah 2 0,067 0,156 0,215 0,024 0,463 
Nasabah 3 0,338 0,052 0,071 0,024 0,487 
Nasabah 4 0,0677 0,052 0,215 0,073 0,408 
Nasabah 5 0,0677 0,156 0,071 0,073 0,369 
 

Nilai - nilai nasabah yang terdapat pada matrix hasil prioritas akhir didapat 

dari nilai prioritas kriteria dikalikan dengan nilai prioritas sub kriteria yang sesuai 

dengan masing-masing nasabah 

Tabel 3.17 Hasil Urutan Prioritas Nasabah  
No Nasabah Nilai 
1 Nasabah 1 0,536 
2 Nasabah 3 0,487 
3 Nasabah 2 0,463 
4 Nasabah 4 0,408 
5 Nasabah 5 0,369 

 
2. Membangun Aplikasi SPK TUS BNI 

a. Use case diagram  

Use case diagram menjelaskan apa yang bisa dilakukan di dalam aplikasi sistem 

pendukung keputusan Pemberian TUS yang akan dibangun dan siapa saja yang 

berinteraksi dengan sistem. Use case diagram merupakan dokumen kerja dari Analis 
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Debitur dan Calon Nasabah. Berikut adalah use case diagram dari aplikasi sistem 

pendukung keputusan pemberian TUS dapat dilihat pada gambar 3.4  : 

 
Gambar 3.4. Use Case Diagram Sistem 

Use case diagram merupakan visualisasi yang menggambarkan hubungan antara 

aktor dan sistem. Pada Gambar 3.4.  dapat dilihat bahwa sistem memiliki dua aktor 

yaitu analis debitur dan calon nasabah. Analis melakukan login, melihat daftar 

nasabah, melihat berkas, data anggunan dan pimjaman nasabah untuk mengetahui 

kelengkapan administrasi nasabah, melakukan input penilaian kelayakan nasabah, 

melihat proses SPK dan melihat hasil prioritas. Sedangkan calon nasabah dapat 

mengisi biodatanya dan menupload dokumen yang terkait untuk kelengkapan 

administrasi. 

b. Activity diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas sistem yang sedang 

dirancang, bagaimana masing-masing dimulai, decision yang mungkin terjadi, dan 

upload dokumen

isi biodata pendaftaran

Calon Nasabah

form prioritas

proses SPK

Lihat Dokumen

data angunan dan pinjaman

daftar data nasabah

berkas nasabah

Analis Debitur

Input layak/tidak

Login

<<include>>

Logout

<<extend>>
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bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat menggambarkan proses 

paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. Ada beberapa tahapan aliran 

aktivitas yang dilakukan oleh sistem yang akan dirancang yaitu : 

1. Activity Diagram Input Data Nasabah Dan Upload Berkas Nasabah 

 
  Gambar 3.5 Activity Diagram pendaftaran nasabah 

Start

Buka form 
input nasabah

klik tombol 
simpan

mengisi biodata 
nasabah

menupload berkas 
persyaratan

Isi data agunan 
dan pinjaman

masuk ke form 
input nasabah

simpan data nasabah

Tidak

masuk ke form 
upload berkas

masuk ke form data 
angunan dan pinjaman

menyimpan semua data nasabah 
dan berkas ke data base

selesai

SistemNasabah
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Gambar 3.5 menjelaskan bahwa nasabah melakukan pendaftaran dengan mengisi 

biodata nasabah dan mengupload berkas-berkas nasabah dan sistem akan 

memverivikasi data nasabah, jika data nasabah masih  kosong atau nomor KTP yang 

diisikan pernah digunakan sebelumnya untuk pendaftaran nasabah maka 

penyimpanan akan gagal dan kembali ke form input nasabah tapi jika data nasabah 

sudah diisi dan no KTP benar dan belum pernah digunakan sebelumnya untuk 

pendaftaran nasabah maka data nasabah akan disimpan ke database. 

2.  Activity Diagram Login Admin 

 
Gambar 3.6 Activity Diagram Login Admin 

Gambar 3.6 menjelaskan bahwa analis melakukan login untuk masuk ke menu 

admin, jika user name atau pasword yang diisikan analis salah maka sistem tidak 

akan masuk ke halaman administrator tapi jika username dan password benar analis 

akan masuk ke form admin. Ketika keperluan sudah selesai dalam form admin maka 

analis bisa log out untuk kembali ke halaman utama. 

Start

Login

 log out

Selesai

tidak

form admin

ya

SistemAdmin
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3. Activity Diagram Proses AHP 

 
Gambar 3.7 Activity Diagram Proses AHP 

selesai

Start

Masuk form 
kriteria

Melakukan penilaian 
kriteria

melaukan perhitungan normalisasi 
matrix terhadap nilai kriteria

menghasilkan nilai 
prioritas setiap kriteria

Melakukan perhitungan 
normalisasi Sub kriteria

Menghasilkan nilai prioritas 
setiap sub kriteria

membuat matrix 
perhitungan setiap baris

melakukan perhitungan untuk menghasilkan 
nilai CI sebagai penentu nilai CR

mlalakukan perhitungan untuk menghasilkan 
niali CR sebagai pengukur konsistensi

mengukur 
konsistensi

SistemAnalis Debitur
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Gambar 3.7 menjelaskan analis melakukan login lalu mencari kode nasabah dan 

melakukan proses SPK untuk menentukan daftar prioritas. 

4. Activity Diagram Proses Perhitungan Hasil Prioritas 

 
Gambar 3.8 Activity Diagram Proses Perhitungan Hasil Prioritas 

Gambar 3.8 menjelaskan analis melakukan pencarian kode berdasarkan kode 

nasabah, lalu melakukan penilaian layak/tidak terhadap nasabah dan sistem 
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melakukan perkalian nilai prioritas kriteria dan sub kriteria prioritas nasabah yang 

telah dihasilkan pada perhitungan AHP sesuai dengan penilain nasabah dan analisa 

yang dilakukan oleh analis debitur terhadap nasabah, lalu sistem  menghasilkan nilai 

prioritas akhir nasabah dan melakukan pengurutan nilai  prioritas akhir nasabah dari 

yang paling tinggi nilainya sampai yang paling rendah. 

D. Perancangan Struktur Database 

Database  yang digunakan untuk menyimpan data pada SPK pemberian TUS ini, 

yaitu: 

1. Tabel Nasabah 

Tabel Nasabah digunakan untuk menyimpan data nasabah, disimpan dengan nama 

“nasabah” dan mempunyai atribut-atribut sebagai berikut. 

Tabel 3.18 Tabel Nasabah  
Fieldname Type Field Size Description 

KodeNasabah* Varchar 9 Kode Nasabah 
Nama Varchar 90 Nama Nasabah 
Alamat Varchar 90 Alamat Nasabah 
JenisKelamin Varchar 10 Jenis Kelamin 
TempatLahir Varchar 20 Tempat Lahir 
TanggalLahir Date  Tanggal Lahir 
Status Varchar 10 Status pernikahan 
Pendidikan Varchar 5 Pemdidikan terakhir 
NamaIbuKandung Varchar 50 Nama ibu kandung 
NoKtp Int 20 Noor ktp 
NoNpwp Int 20 Nomor NPWP 
AlamatKtp Varchar 50 Alamat sesuai KTP 
AlamatDomisili Varchar 50 Alamat domisili 
AlamatUsaha Varchar 50 Alamat usaha 
NomorTeleponRumah Int 12 Nomor telepon rumah 
NomorHandphone Int 12 Nomor hand phone 
StatusTempatTinggal Varchar 10 Status tepat tinggal 
NamaIstriSuami Varchar 50 Nama istri atau suami 
JumlahTanggungan Int 3 Jumlah tanggungan 
Email Varchar 50 Alamat email 

2. Tabel kriteria 

Tabel Kriteria berfungsi untuk menyimpan data kriteria pemberian TUS 
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Tabel 3.19 Tabel Kriteria 
No. Field Type Size Keterangan 
1 KodeKriteria Integer 9 Kode kriteria *Primary Key 
2 NamaKriteria Varchar 90 Nama kriteria 
3 Bobot Integer 3 Nilai Bobot dari kriteria 

 

3. Tabel User 

Tabel user berfungsi untuk menyimpan data user atau admin  agar dapat login dan 

masuk ke form administrator. 

Tabel 3.20  Tabel User 
No. Field Type Size Keterangan 
1 ID Integer 3 Kode user *Primary Key 
2 Id_user Varchar 50 User name 
3 Pasword Varchar 50 Pasword 
4 namaLengkap Varchar 100 Nama lengkap user 
5 NamaBagian Varchar 50 Nama bagian user 
6 Email Varchar 50 Email 
7 Level Varchar 50 Jabatan user 

 
4. Table Anggunan Dan Pinjaman 

Tabel anggunan berfungsi untuk menyimpan data ngunan yang telah disi oleh 

nasabah 

Tabel 3.21  Tabel Anggunan dan Pimjaman 
No. Field Type Size Keterangan 
1 KodeAnggunan Integer 10 Kode angnan *Primary Key 
2 KodeNasabah Integer 13 Kode nasabah *foren key 
3 JenisAngungan Varchar 20 Jenis anggunan  
4 LokasiAnggunan Varchar 50 Lokasi anggunan 
5 LuasTanahBangunan Integer 10 Luas tanah atau bangunan 
6 MerekKendaraan Varchar 20 Merek kendaraan 
7 JenisDokumen Varchar 20 Jenis dokumen 
8 NomorDokumen Integer 30 Nomor dokumen 
9 Kepemilikan Varchar 50 Status kepemilikan 
10 HargaNilaiAnggunan Integer 15 Harga nilai anggunan 
11 Jangka Varchar 33 Jangka waktu pimjaman 
12 NilaiPinjam Integer 12 Nilai pimjaman 
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5. Tabel Berkas Nasabah 

Tabel berkas nasabah berfungsi untuk menyimpan semua berkas nasabah yang 

telah di ulpoad nasabah. 

Tabel 3.22 Tabel Berkas Nasabah 
Fieldname Type Field Size Description 

KodeBerkasNasabah* Varchar 10 Kode Berkas 
KodeNasabah Varchar 9 Kode nasabah 
Foto Varchar 10 Foto Nasabah 
FotoCopy KTP Varchar 10 Fotocopy KTP 
FotoCopy NPWP Varchar 10 Fotocopy NPWP 
FotoCopyKK Varchar 10 Fotocopy KK 
FotoCopyDokumenAnggunan Varchar 10 FotoCopy Dokumen  

Anggunan 
FotoCopyneracaLaba Rugi Varchar 10 Foto Copy neraca 

Laba Rugi 
SuratIzinUsaha Varchar 10 SuratIzinUsaha 
SuratKeteranganDomisili Varchar 10 Surat Keterangan 

Domisili 
SuratKeteranganDomisiliusaha Varchar 10 Surat Keterangan 

Domisili usaha 
LaporanAktifitasUsaha Varchar 10 Laporan Aktifitas 

Usaha 6 bulan terakhir 
PerincianAnggaranModal Varchar 10 Perincin anggaran 

modal usaha 
FotoCopyDokumenAnggunan Varchar 10 Foto copy dokumen 

anggunan nasabah 
FotoCopyKtpPengurusPerusahaan Varchar 10 Foto copy  KTP 

pengurus persahaan 
FotoCopyNpwpPengurusPerusahaan Varchar 10 Foto Copy Npwp 

Pengurus perusahaan 
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E. Perancangan Antarmuka ( interface ) 

1. Design Form Input Data Nasabah 

 
Gambar 3.9 Rancangan Interface Input Data Nasaabah 

Gambar 3.9 merupakan design interface input data nasabah yang berfungsi untuk 

mengisi biodata nasabah yang akan disimpan ke dalam database sistem. 
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2. Design Form Input Data Anggunan 

 
Gambar 3.10 Rancangan Interface Form Input Data Anggunan 

Gambar 3.10 merupakan design interface input data anggunan yang berfungsi 

untuk mengisi data anggunan yang akan disimpan kedalam database sistem 

3. Design Form Upload Berkas Nasabah 

 
Gambar 3.11 Rancangan Interface Form Upload Berkas Nasabah 
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Gambar 3.11 merupakan design interface dari form upload nasabah yang 

berfungsi untuk mengupload berkas-berkas persyaratan nasabah. 

4. DesignInterface Form Login Admin 

 
Gambar 3.12 Rancangan Interface Login Admin 

Gambar 3.12 merupakan design interface login admin yang berfungsi untuk admin 

agar dapat masuk ke form admin 

5. DesignInterface Form  data nasabah 

 
Gambar 3.13 Rancangan Interface Form data Nasabah 

Gambar 3.13 merupakan desain form data nasabah yang berfungsi untuk melihat 

data nasabah yang telah di input oleh nasabah pada form input data nasabah dan telah 

tersimpan di dalam database. 
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6. DesignInterface Form Data Anggunan 

 
Gambar 3.14 Rancangan Interface Form Data Anggunan 

Gambar 3.14 merupakan desain form data anggunan yang berfungsi untuk 

melihat data anggunan yanng tersimpan di dalam database. 

7. Design Interface form Berkas Nasabah 

 
Gambar 3.15 Rancangan Interface Form Berkas Nasabah 
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Gambar 3.15 merupakan desain form berkas nasabah yang berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan semua berkas nasabah yang sudah di upload nasaba 

8. DesignInterface Kriteria Layak/Tidak Layak 

 
Gambar 3.16 Design Interface Kriteria Layak/Tidak Layak 

Gambar 3.16 merupakan design interface form input kriteria layak/ tidak yang 

berfungsi untuk menilai kelayakan nasabah yang sesuai dengan kriteria. 

9. Design Interface Form Proses Spk 

Gambar 3.17 Rancangan Interface Proses SPK 

Gambar 3.17 merupakan desain untuk halaman proses SPK yang berfungsi 

sebagai halaman perhitungan SPK Penerima TUS. 
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10. Design Interface Form Prioritas 

 
Gambar 3.18 Rancangan Interface Form Daftar Prioritas 

Gambar 3.18  merupakan design interface form daftar prioritas yang berfungsi untuk 

melihat daftar nasabah dari yang sangat diprioritaskan samapai yang tidak 

diprioritaskan. 
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BAB IV 
HASIL DAN IMPLEMENTASI 

 
 
 

A. Hasil 

Menjalankan aplikasi sistem pendukung keputusan pemberian tunas usaha 

syariah pada BNI Syariah cabang Palembang secara langsung harus mempunyai 

server web local yaitu apache, sistem informasi  ini mempunyai halaman utama atau 

halaman depan yaitu halaman index yang berfungsi sebagai halaman utama secara 

otomatis pada saat aplikasi ini diakses. Pada bab ini akan dibahas bahwa sistem 

pendukung keputusan penentuan prioritas untuk pemberian Tunas Usaha Syariah 

pada BNI Syariah cabang Palembang terdapat halaman-halaman lain yang dapat 

saling berhubungan satu sama lain. 

Langkah pertama untuk mengaktifkan halaman utama terlebih  dahulu kita 

membuka  browser untuk mengaktifkan halaman utama. lalu masukan alamat 

halaman utama di kotak address. 

B. Implementasi 

Program aplikasi SPK  Pemberian TUS pada BNI syariah Palembang terdiri dari 

beberapa halaman, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Halaman input nasabah otoritas nasabah 

Halaman input nasabah berfungsi untuk nasabah yang ingin melakukan 

pendaftaran untuk mendapatkan TUS. Form input nasabah berisi form inputan yang 

digunakan nasabah untuk mengisi biodata nasabah. 
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Gambar 4.1 Halaman Input Data Nasabah Otoritas Nasabah 
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2. Halaman Input Data Anggunan Otoritas Nasabah 

Halaman Input data anggunan berfungsi untuk mengisi data anggunan nasabah. 

Form input input data nasabah berisi form inputan yang digunakan nasabah untuk 

mengisi data anggunan nasabah. 

 
Gambar 4.2 Halaman Input Data Angguan Otoritas Nasabah 
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3. Halama Upload Berkas Nasabah Otoritas Nasabah 

Halaman upload berkas berfungsi  untuk mengupload berkasa-berkas persyaratan 

nasabah yang dijadikan pemberkasan online pada aplikasi sistem pendukung 

keputusan. 

 
Gambar 4.3 Halaman Upload Berkas Nasabah Otoritas Nasabah 

4. Halaman Nasabah Otoritas Analis Debitur 

Halaman nasabah adalah salah satu salah satu form yang terdapat pada menu 

admin yang berfungsi untuk melihat daftar nama nasabah yang sudah melakukan 

pendaftran secara online. 
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Gambar 4.4 Halaman Nasabah Otoritas Analis Debitur 

5. Halaman Anggunan Otoritas Analis Debitur 

Halama anggunan adalah salah satu halaman yang terdapat pada menu admin 

yang berfungsi untuk melihat data anggunan nasabah. 

 
Gambar 4.5 Halaman Anggunan Otoritas Analis Debitur 

6. Halaman Berkas Nasabah Otoritas Analis Debitur 

Halama berkas nasabah adalah salah satu halaman yang terdapat pada menu 

admin yang berfungsi untuk melihat dan menyimpan berkas nasabah. 
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Gambar 4.6 Halaman Berkas Nasabah Otoritas Analis Debitur 

7. Halaman Kriteria Otoritas Analis Debitur 

Halaman kriteria adalah halaman yang berfungsi untuk melihat kriteria-kriteria 

dan bobot nilai dalam pemberian TUS. 

 
Gambar 4.7 Halaman Kriteria Otoritas Analis Debitur 

8. Halaman Input Kriteria Layal/Tidak Otoritas Analis Debitur 

Halaman input kriteria adalah halaman yang berfungsi untuk memberi penilaian 

nasabah yang layak atau tidak sesuai dengan kriteria. 
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Gambar 4.8 Halaman input Kriteria layak/tidak Otoritras Analis Debitur 

9.  Halaman proses SPK Otoritas Analis Debitur 

Form proses SPK adalah form yang berfungsi untuk melakukan proses AHP 

yang berguna untuk menentukan nasabah-nasabah yang diprioritaskan untuk 

mendapatkan TUS. 
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Gambar 4.9 Proses SPK Otoritras Analis Debitur 

10. Halaman Daftar Prioritas Otoritas Analis Debitur 

Halaman prioritas adalah halaman yang berfungsi untuk melihat urutan nasabah-

nasabah yang berhak mendapatkan TUS dari yang paling diprioritaskan untuk 

mendapatkan TUS sampai yang tidak diprioritaskan dengan melihat nomor urutnya. 
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Gambar 4.10 Halaman Prioritas Otoritras Analis Debitur 

C. Pengujian Sistem ( Customer Test ) 

Sebuah perangkat lunak perlu dijaga kualitasnya bahwa kualitas bergantung 

kepada kepuasan pelanggan ( customer ) yaitu analis debitur. Perangkat lunak sering 

mengandung kesalahan ( error ) pada proses-proses tertentu pada saat perangkat 

lunak sudah berada ditangan user. Kesalahan-kesalahan pada perangkat lunak sering 

disebut dengan “bug”, untuk menghindari banyaknya kesalahan maka perlu adanya 

pengujian perangkat lunak sebelum perangkat lunak diberikan ke pelanggan. 

Pengujian yang digunakan untuk aplikasi sistem pendukung keputusan pemberian 

TUS yaitu metode black box testing yang diterapkan pada aplikasi SPK pemberian 

TUS yaitu pada form input nasabah, upload brkas nasabah, data nasabah, berkas 

nasabah, input layak/tidak, proses SPK dan daftar prioritas. 
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1. Pengujian Form Input Nasabah, input data anggunan dan Input Berkas Nasabah 

Tabel 4.1 Pengujian Form Input Nasabah, Input Data Anggunan dan Input 
Berkas Nasabah 

No Deskripsi 
Pengujian 

Skenario Pengujian Hasil Pengujian 

1 Menguji input 
nasabah 

• Analis Debitur 
memasukan 
inputan biodata 
nasabah dan 
berkas nasabah 
dengan simulasi 
sebagai calon 
nasabah 

• Mengupload 
beberapa tipe file 
( pdf , jpeg 
dengan kapasitas 
file  < 10 mb 

• Userfriendly 
dan relevan 
untuk 
digunakan calon  
nasabah 

• Waktu tunggu 
upload sesuai 
dengan 
kapasitas file 
dan bandwith 

 

2. Pengujian Form Data Nasabah dan Berkas Nasabah 

Tabel 4.2 Pengujian Form Data DaftarNasabah dan Berkas Nasabah 
No Deskripsi 

Pengujian 
Skenario Pengujian Hasil Pengujian 

1 Menguji input 
nasabah 

Analis Debitur melihat 
daftar data nasabah dan 
berkas nasabah 

Userfriendly 

 

3. Pengujian Form input layak/tidak 

Tabel 4.3 Pengujian Form Input Kriteria 
No Deskripsi 

Pengujian 
Skenario Pengujian Hasil 

Pengujian 
1 Menguji input 

Kriteria layak/tidak 
Analis Debitur memasukan 
inputan layak atau tidak 
sesuai dengan keterangan 
nasabah 

Userfriendly 
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4. Pengujian Form Proses SPK 

Tabel 4.4 Tabel Pengujian Form Proses SPK 
No Deskripsi Pengujian Skenario Pengujian Hasil Pengujian 

1 Menguji Halaman 
Proses SPK 

Analis Debitur melihat hasil 
dari perhitungan SPK 

Userfriendly 

 

5. Pengujian Form Prioritas  

Tabel 4.5 Tabel pengujian form prioritas 
No Deskripsi Pengujian Skenario Pengujian Hasil Pengujian 

1 Menguji form 
prioritas 

Analis Debitur melihat 
hasil dari prioritas nasabah 
yang telah di proses di 
form input layak/tidak 

Hasil sesuai, dan 
masih dalam 
pertimbangan untuk 
digunakan atau 
tidak. 

Proses pengujian black box testing pada form Input nasabah, Input data 

anggunan, berkas nasabah, daftar nasabah, berkas nasabah, input layak/tidak, form 

proses SPK, dan form prioritas di lampirkan dalam berita acara testing. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pengujian SPK yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan daiantaranya sebagai berikut:  

1. Metode Analytical Hierarachy Process (AHP) dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan pada penelitian  SPK pemberian TUS BNI Syariah 

memiliki multy kriteria 

2. Pengurutan hasil akhir sistem dari nilai tertinggi hingga terendah dapat 

memudahkan analis debitur dalam menentukan nasabah yang diprioritaskan 

untuk mendapatkan pembiayaan TUS yang selanjutnya akan dilakukan tindakan 

lebih lanjut oleh pihak bank. 

3. Tampilan aplikasi yang user friendly dapat membuat pengguna lebih mudah dan 

nyaman dalam menggunakan aplikasi SPK Pemberian TUS BNI Syariah 

4. Aplikasi SPK Pemberian TUS BNI Syariah hanya menjadi alat bantu bagi 

pengambil keputusan, keputusan akhir tetap berada di tangan pengambil 

keputusan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang sebaiknya dilakukan guna 

pengembangan sistem selanjutnya menjadi lebih baik, diantaranya sebagai berikut:  

1. Pengembangan sistem selanjutnya sebaiknya dapat berinteraksi langsung dengan 

data - data dari Bank Indonesia agar memudahkan dalam menentuan kelayakan 

status pembiayaan nasabah. 

2. Pengembangan sistem selanjutnya sebaiknya dilakukan pada cakupan tempat 

penelitian yang lebih luas. 
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